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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah diurakan dari bab I hingga IV di depan, terkait 

dengan permasalahan yang di angkat dalam Tesis ini, maka dapat menjawab pertanyaan dari 

tujuan penelitian. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan menjadi beberapa poin yaitu sebagai 

berikut : 

Pertama, secara garis besar wilayah penelitian mempunyai riwayat panjang dalam 

mengisi sejarah perkembangan kebudayaan yang berada di Kerinci pada khususnya. Pondok 

Tinggi berperan cukup besar memberikan kontribusi nyata dalam menghadirkan peninggalan 

sejarah masa lalu yang memiliki nilai historis yang mendalam untuk generasi penerusnya. ini 

terbukti dengan peninggalan masa prasejarah seperti bangunan-bangunan kuno dan ragam hias 

pada dinding-dinding rumah maupun Masjid di Desa Pondok Tinggi.  

Kedua, Karakter seni Islam pada ornamen Mesjid Agung Pondok Tinggi memunculkan 

motif  sebagai lambang identitas aturan adat masyarakat Kerinci, di antaranya Motif yang 

menampakkan kekuatan local di antaranya motif tumbuh-tumbuhan (daun pakis dan kacang 

belimbing). Adapun, motif yang mendominasi sebagai identitas adat masyarakat Pondok Tinggi 

dalam ornamen Mesjid pondok tinggi adalah motif pilin. 

Ketiga, Ornamen Mesjid Agung Pondok Tinggi mengungkapkan makna lambang sesuai 

dengan nilai budaya dan tradisi Kerinci. Secara kosmologi, motif-motif ornamen Mesjid Agung 

Pondok Tinggi mencerminkan hubungan keluarga, saudara, adat, tradisi, dan agama. Konsep 

tersebut mencerminkan asal mula segala sesuatu mengenai hubungan yang saling 

berkesinambungan yang berlandaskan hukum-hukum di agama islam, yaitu antara mamak 

(paman) dan kemenakan (keponakan) yang merupakan tanggungjawab khusus paman kandung 

terhadap keponakakan dalam segala bentuk urusan mengenai kemenakannya. Makna motif 

ornamen Mesjid Agung Pondok Tinggi dikalsifikasikan ke dalam motif  jenis pilin yaitu motif 
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tumbuh dengan bentuk huruf  “S” yang dibentuk sulur-suluran yang saling tumpang tindih, 

ornamen tersebut disebutkan sebagai stilisasi dari bentuk tumbuhan pakis yang lahir 

berdasarkan emosi jiwa, pandangan hidup, kepercayaan masyarakat, adat dan tradisi 

masyarakat Pondok Tinggi yang kemudian divisualkan ke dalam sebuah simbol ornamen. 

 

B. Saran 

Hadirnya ragam hias Melayu di Kerinci desa Pondok Tinggi telah dimulai sejak zaman 

dahulu dan beberapa masih dilestarikan hingga sekarang. Mmasyarakat pendukung kehadiran 

dan kalangan ornamen tersebut adalah masyarakat etnik Melayu yang telah mendiami wilayah 

penelitian ini secara turun temurun. Agar keberadaan ornamen ini teteap dipertahankan dan 

dikembangkan dikemudian hari, maka beberapa saran-saran berikut ini perlu menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam menelaah seni budaya di daerah 

penelitian. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, perlunya perhatian yang lebih serius dari pemerintah setempat dalam 

memperhatikan dan peduli terhadap peninggalan seni budaya masa lampau atau heritage yang 

bernilai tinggi. Caranya pemerintah daerah harus terlibat langsung dalam pemeliharaan 

bangunan Masjid Agung berseta ornamen yang melekat padanya, agar keberadaan arsitektur 

dan ornamen tradisional khas Pondok Tinggi-Kerinci tersebut tidak hilang dimakan waktu. 

Kedua, diperlukan juga kerjasama antara pemerintah daerah dengan seniman lokal agar 

keberadaan ornamen dengan Masjid Agung Pondok Tinggi tersebut dapat tetap eksis dan 

menjadi salah satu penciri khusus peninggalan etnik Melayu. Pemerintah dan seniman setempat 

harus berupaya melestarikan, mencetak, dan melahirkan generasi seniman atau kariyawan 

Melayu yang berkesinambungan. Kenyataannya, bahwa sekarang ini sudah tidak ada ahli ukir 

yang mengembangkan ornamen khas Melayu Kerinci di daerah ini. 

Ketiga, perlu dipikirkan bagaimana memberikan pemahaman dan kesadaran kepada 

masyarakat setempat, terkait dengan keberadaan dan pentingnya pemeliharaan cagar budaya 
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atau heritage yang bisa disebut sebagai identitas lokal setempat. Penyadaran ini tidak hanya 

terhadap hadirnya Masjid dan ornamen tradisional dengan segala atribut yang melekat padanya, 

tetapi juga dalam bidang seni lain yang sangat banyak dimiliki oleh masyarakat daerah Kerinci-

Jambi. 
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